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ABSTRACT 
As a seasonal crop, rice production is 
highly depend on the carrying capacity 
of the climate, that the changing 
climate requires the adaptive capacity of 
the farmers. On the other hand, climate 
change is still a new and complex issue 
for most people which is followed by 
differences in response to its impact. 
This research tries to describe the 
relationship between communication 
variables and adaptive capacity to 
climate change of rice farmers. The 
survey method is applied in lowland, 
midland, and upland agroecosystem 
zones affected by climate change which 
are represented by 32 rice farmers each. 
The result shows that there is a very 
strong relation between climate change 
communication variables of the farmers 
and their capacity in adapting to the 
climate change. Therefore, the diversity  
 
of sources of climate change information of the farmers and the frequency of its 
use, and the exposure to climate change information and convergence of 
climate change communication of the farmers need to be improved. 
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INTISARI 
Sebagai tanaman semusim, produksi padi sawah sangat bergantung pada daya 
dukung iklim.  Dengan demikian petani dituntut memiliki kemampuan adaptasi 
terhadap perubahan iklim. Di sisi lain perubahan iklim masih menjadi isu baru 
dan kompleks bagi kebanyakan orang, yang disebabkan banyaknya perbedaaan 
respon atas perubahan iklim. Penelitian ini mencoba mendeskripsikan relasi 
antara variabel-variabel komunikasi dengan kapasitas adaptasi petani terhadap 
perubahan iklim. Survey dilakukan di zona agroekosistem dataran rendah, 
sedang, dan tinggi yang terdampak perubahan iklim, melibatkan 32 petani padi 
sawah yang dipilih secara acak dari masing-masing zona. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara variabel-variabel komunikasi 
perubahan iklim dengan kapasitas adaptasi petani terhadap perubahan iklim. 
Oleh karena itu perlu adanya peningkatan keragaman sumber informasi, 
peningkatan frekuensi pemanfaatan sumber informasi, keterdedahan informasi, 
dan konvergensi komunikasi terkait perubahan iklim. 
 
Kata kunci: kapasitas adaptasi, komunikasi, perubahan iklim, petani padi sawah  
  
PENDAHULUAN 
Temperatur diperkirakan terus meningkat sampai tahun 2020  dengan 
indikasi peningkatan level permukaan laut hingga tahun 2100 (IPCC, 
2007).  Hal ini dapat menyebabkan daerah-daerah dataran rendah di 
pinggir pantai seperti Surabaya memiliki resiko mengalami banjir yang 
lebih tinggi (PEACE, 2007).  Disamping itu, curah hujan pada musim  
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hujan di wilayah selatan Indonesia dan curah hujan di 
musim kemarau di wilayah bagian utara terus 
mengalami peningkatan (Boer, & Faqih 2004; Naylor 
et al. 2007). 
Keberhasilan produksi padi sawah sangat 
bergantung pada daya dukung iklim. Petani di 
Kabupaten Pasuruan umumnya mengandalkan naluri 
atau kebiasaan dalam penetapan pola tanam yang 
merujuk pada pranotomongso, yaitu penanggalan 
masyarakat Jawa yang dikaitkan dengan kegiatan 
bercocok tanam. Perubahan iklim kemudian 
menggeser ketentuan-ketentuan pranotomongso yang 
diikuti penurunan hasil produksi. Petani telah 
merasakan berkurangnya debit air dari sumber air, 
musim yang tidak menentu, cuaca ekstrim, dan 
serangan OPT yang masif.  
Pengaruh perubahan iklim di Indonesia 
diprediksi akan menyebabkan penurunan produksi 
padi sawah sebesar 10.473.764 ton di tahun 2050 atau 
20.3% dari produksi tahun 2006 sebesar 51.647.490 
ton (Handoko et al. 2008). Untuk wilayah Jawa Timur 
produksi diprediksi akan menurun sekitar 1% per 
tahun (Amien et al. 1996). Sementara di Kabupaten 
Pasuruan, produktivitas padi telah menurun 0.21% 
dari produksi tahun sebelumnya yang disebabkan oleh 
anomali iklim dan serangan hama wereng coklat 
(Maria, 2017).  
Pada umumnya, pengelolaan usaha tani padi 
sawah di Kabupaten Pasuruan masih kurang adaptif 
terhadap perubahan iklim. Hal ini disebabkan masih 
banyak petani yang jarang bahkan tidak pernah 
menerima informasi terkait isu perubahan iklim dan 
strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. 
Akibatnya, kemampuan adaptasi petani terhadap 
perubahan iklim lemah. Hasil penelusuran awal 
menunjukkan kurangnya ketersediaan sumber-sumber 
informasi terkait perubahan iklim yang dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh petani. Petani banyak 
menemui kesulitan dalam menentukan awal tanam 
dan komoditas yang harus tanam, menghadapi 
kejadian iklim ekstrim, dan mengendalikan serangan 
OPT. 
Pada sisi lain, perubahan iklim masih menjadi 
isu-isu baru dan kompleks bagi kebanyakan orang.  
Karenanya, banyak perbedaan respon terhadap 
dampak perubahan di antara para ahli, tidak peduli 
sudah seberapa pasti dan mendesaknya isu-isu (Moser, 
2010; Asplund, 2014; Buys et al., 2011; Wibeck, 
2014). Hal ini mengingat iklim adalah representasi 
pemaknaan yang dikonstruksi. Masyarakat 
menyesuaikan representasi mereka mengenai iklim 
normal selama hidup mereka, merujuk pada 
pengalaman dan ingatan mereka sendiri dari apa yang 
pernah terjadi (Hulme et al., 2009).  Hubungan 
manusia dengan alam (antara lain perubahan iklim) 
sangat kuat dipengaruhi, dikonstruksi, dan 
dinegosiasikan dalam proses komunikasi (Littlejohn 
& Foss 2009).  
Penelitian ini bertujuan menganalisis relasi 
variabel-variabel komunikasi sampai tingkat 
konvergensi komunikasi dengan kapasitas adaptasi 
perubahan iklim petani padi sawah di wilayah 
pertanaman padi yang terdampak perubahan iklim. 
Selama ini kebanyakan penelitian menjadikan variabel 
komunikasi sebagai bagian dari faktor-faktor penentu 
kapasitas petani beradaptasi terhadap perubahan iklim 
bersama faktor non komunikasi lainnya, seperti 
kondisi agroekologi, karakteristik sosial-ekonomi, 
penyuluhan, dan partisipasi para petani (Hassan & 
Nhemachena, 2008; Ozor & Cynthia, 2011; Esham & 
Garforth, 2012). Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai 
komunikasi perubahan iklim sebagai sebuah proses 
dan peranannya dalam pembentukkan kapasitas 
adaptasi petani padi sawah terhadap perubahan iklim. 
METODE PENELITIAN 
Survey dilakukan di Kecamatan Gempol, 
Kecamatan Purwosari, dan Kecamatan Prigen, 
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, yang merupakan 
daerah pertanaman padi sawah di zona agroekosistem 
dataran rendah, sedang, dan tinggi dan terdampak 
perubahan iklim. Berdasarkan pantauan dampak 
cuaca ekstrim, pada tahun 2016 Jawa Timur 
merupakan salah satu wilayah yang mengalami curah 
hujan dua kali lebih tinggi dari kondisi normal. Sejak 
bulan Mei, sebagian wilayah mengalami hujan lebat 
bahkan selama musim kemarau normal. Di bulan 
November, curah hujan di banyak wilayah dua kali 
lipat dibandingkan data rata-rata jangka panjang, 
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sehingga menyebabkan kondisi basah ekstrim. Selain 
itu Jawa Timur termasuk provinsi yang menerima 
curah hujan tinggi yang tidak normal (curah hujan 
bulanan lebih dari 500 mm), serta kedatangan musim 
hujan yang 1 sampai 2 bulan lebih awal dari siklus 
normal. Kondisi ini banyak menyebabkan banjir; dan 
Pasuruan merupakan salah satu dari tiga kabupaten di 
Jawa Timur yang paling terdampak banjir (BMKG 
2016). Selain itu curah hujan yang berlebih telah 
meningkatkan serangan organisme pengganggu 
tanaman (OPT) yang terus mengancam kuantitas dan 
kualitas produksi padi di wilayah tersebut. 
Sebanyak 96 sampel petani padi sawah, terdiri 
dari 32 petani dari setiap kecamatan diambil secara 
acak sederhana.  Data dikumpulkan dengan 
wawancara mengguunakan kuesioner terstruktur. 
Variabel komunikasi perubahan iklim yang diukur 
meliputi keragam sumber informasi perubahan iklim, 
tingkat pemanfaatan sumber informasi, keterdedahan 
infromasi, dan konvergensi komunikasi perubahan 
iklim. Kapasitas adaptasi perubahan iklim petani padi 
sawah diukur melalui indikator pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan penerapan terkait adaptasi 
perubahan iklim. Variabel komunikasi perubahan 
iklim diukur dengan skala Likert, dan dianalisis 
menggunakan komposit skor (penjumlahan atau rata-
rata) dari skor setiap bulir pertanyaan (Budiaji, 2013); 
kemudian didistribusikan dalam kategori rendah, 
sedang, dan tinggi mengikuti sebaran data normal 
dengan rentang setengah standar deviasi. Variabel 
kapasitas adaptasi diukur dengan memberikan bobot 
nilai (0,25 = sangat rendah; 0,50 = rendah; 0,75 = 
tinggi; dan 1,00 = tinggi) terhadap skor komposit 
responden dan didistribusikan berdasarkan rentang 
nilai pembobotan dalam kategori: tidak adaptif 
(kurang dari sama dengan 0,50); kurang adaptif (lebih 
dari 0,50 sampai kurang dari sama dengan 0,75); dan 
adaptif (lebih dari 0.75). Hubungan antara variabel 
komunikasi dengan kapasitas adaptasi dianalisis 
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
RAGAM SUMBER INFORMASI  
Terdapat delapan sumber informasi yang 
digunakan petani dalam mengakses informasi 
perubahan iklim (Gambar 1).  Penyuluh pertanian 
dan sesama petani menjadi sumber informasi 
dominan, lebih dari 80% petani menggunakan kedua 
sumber ini dalam mendapatkan informasi terkait 
perubahan iklim. Televisi dan para ahli menjadi 
sumber informasi bagi kurang dari separuh petani, 
sedangkan, radio, koran, buku, dan internet hanya 
dijadikan sumber informasi oleh sebagian kecil petani.  
 
GAMBAR 1. RAGAM SUMBER INFORMASI PERUBAHAN 
IKLIM DAN PROPORSI RESPONDEN (%) 
Walaupun sumber informasi yang digunakan 
cukup banyak, rendahnya penggunaan sebagian beasr 
sumber informasi mengindikasikan masih rendahnya 
keragaman sumber informasi perubahan iklim yang 
digunakan petani.  Hal ini dibuktikan dari data 
distribusi petani berdasarkan jumlah sumber 
informasi yang digunakan, yang menunjukkan 
sebagian besar petani (41%) mendapatkan informasi 
kurang dari tiga sumber dan hanya 21% petani 
mengguunakan sumber informasi lebih dari lima 
(Tabel 1) 
TABEL 1. DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN 
KERAGAMAN SUMBER INFORMASI PERUBAHAN IKLIM 
Ragam Sumber 
Informasi Perubahan 
Iklim 
Jumlah 
Sumber 
Informasi 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Tinggi > 5 20 20,83 
Sedang 3 - 5  37 38,54 
Rendah < 3 39 40,62 
Total - 96 100 
  
TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER 
INFORMASI  
Walaupun sebagian besar petani menjadikan 
penyuluh dan sesama petani sebagai sumber informasi 
perubahan iklim, proporsi petani yang sering 
memanfaatkan keduanya tidak mencapai 50% 
(Gambar 2). Demikian halnya dengan televisi yang 
jarang dimanfaatkan sebagai sumber informasi 
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perubahan iklim, padahal cukup banyak petani yang 
menjadikannya sebagai sumber informasi. Di samping 
tidak banyak petani yang menjadikan para ahli, radio, 
koran, dan buku sebagai sumber informasi perubahan 
iklim,  pemanfaatannya  pun  cukup  sering.  Bahkan   
 
GAMBAR 2. PROPORSI RESPONDEN YANG SERING 
MEMANFAATKAN SETIAP SUMBER INFORMASI 
PERUBAHAN IKLIM (%) 
tidak ada petani yang sering memanfaatkan koran dan 
buku sebagai sumber informasi perubahan iklim. 
Sebaliknya dengan penggunaan internet, walaupun 
tidak banyak petani yang menggunakan internet 
sebagai sumber informasi, tetapi cukup banyak yang 
sering memanfaatkannya. Kondisi ini menunjukkan 
rendahnya pemanfaatan sumber infromasi perubahan 
iklim kebanyakan responden sebagaimana disajikan 
pada Tabel 2.  
TABEL 2. DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN 
TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER INFORMASI 
PERUBAHAN IKLIM 
Pemanfaatan Sumber 
Informasi Perubahan Iklim 
Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Tinggi > 14 28 29,17 
Sedang 7 - 14 38 39,58 
Rendah < 7 30 31,25 
Total  96 100 
Berdasarkan informasi dari para penyuluh 
pertanian, hanya petani-petani maju (inovatif), ketua 
kelompok tani, atau petani yang berpendidikan cukup 
tinggi yang pernah menanyakan isu-isu perubahan 
iklim kepada mereka. Rendahnya proporsi petani yang 
sering memanfaatkan orang ahli (seperti narasumber 
pelatihan pertanian, LSM, mahasiswa, petugas instansi 
terkait, dan peneliti) sebagai sumber informasi 
disebabkan rendahnya tingkat interaksi petani dengan 
mereka.  Kedatangan para ahli dalam kegiatan 
penyuluhan atau pendampingan terkait isu perubahan 
iklim di lokasi penelitian sangat jarang terjadi.  
Televisi, radio, dan surat kabar lebih banyak 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hiburan 
atau berita. Ketika materi hiburan atau berita memuat 
informasi terkait isu perubahan iklim, seacara tidak 
sengaja petani mendapatakan informasi tersebut.  
Berbeda halnya dengan petani berusia muda dan 
terdidik yang menjadikan internet sebagai sumber 
informasi perubahan iklim, mereka sering 
memanfaatkan internet untuk mencari informasi 
iklim yang terkait dengan usaha pertanian.  Informasi 
yang sering diakses antara lain kalender tanam, 
prakiraan cuaca, periode musim, atau penjelasan 
ilmiah tentang perubahan iklim. Sementara jarangnya 
pemanfaatan buku dan majalah sebagai sumber 
informasi perubahan iklim, disebabkan buku dan 
majalah yang memuat informasi perubahan iklim 
jarang tersedia.  Kalaupun tersedia, pemanfaatan 
smber-sumber tersebut dalam mengakses informasi 
perubahan iklim terkendala oleh kemampuan 
membaca dan penguasaan bahasa Indonesia petani, 
yang pada umumnya terbatas. 
KETERDEDAHAN INFORMASI PERUBAHAN 
IKLIM 
Dalam komunikasi perubahan iklim yang 
dijalinnya, responden jarang atau bahkan tidak 
pernah menerima pesan-pesan perubahan iklim yang 
lengkap atau disampaikan dengan istilah, gambar, 
tulisan, dan contoh yang jelas.  Artinya,  masih cukup 
banyak petani yang kurang terterpa informasi 
perubahan iklim (Tabel 3). Hal ini terkait dengan 
ketersediaan informasi, jenis dan kapasitas sumber 
informasi, serta frekuensi pemanfaatannya oleh 
petani. Para penyuluh sebagai sumber informasi 
perubahan iklim yang utama bagi kebanyakan petani 
mengakui bahwa mereka tidak mampu menjelaskan 
isu perubahan iklim secara intens. Penyuluh masih 
menghadapi kesulitan dalam memahami materi 
perubahan iklim, yang disebabkan kurangnya 
referensi.  Di samping itu, materi perubahan iklim 
dianggap rumit dan banyak menggunakan istilah yang 
asing. Penjelasan dari penyuluh yang terbatas dan 
kadang   belum tentu benar itulah, yang kemudian 
disampaikan oleh petani yang menerimanya kepada 
petani lainnya. Penyampaian ini biasanya ditambah 
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dengan pendapat pribadi petani mengenai perubahan 
iklim yang kebanyakan bersumber dari 
paranotomongso. 
TABEL 3. DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN 
KETERDEDAHAN INFORMASI PERUBAHAN IKLIM 
Keterdedahan Informasi 
Perubahan Iklim 
Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Tinggi > 14 31 32,29 
Sedang 10 - 14 35 36,46 
Rendah < 10 30 31,25 
Total - 96 100 
Radio dan koran di lokasi penelitian sangat 
jarang memuat informasi terkait isu perubahan iklim, 
kecuali perkiraan cuaca atau musibah yang terjadi 
terkait perubahan iklim global. Informasi spesifik 
seperti penjelasan ilmiah perubahan iklim dan 
teknologi adaptasi hampir tidak pernah dimuat. 
Sementara buku-buku terkait perubahan iklim sangat 
jarang tersedia baik di tingkat kecamatan maupun di 
tingkat desa.  Akibatnya, keterdedahan informasi 
perubahan iklim pada petani di lokasi penelitian 
masih rendah. Beberapa informasi perubahan iklim 
yang pernah diterima responden dari beragam sumber 
informasi antara lain terkait dengan startegi adaptasi, 
pengendalian OPT, ketidakstabilan dan anomali 
iklim, kalender tanam, perkiraan cuaca dan 
perubahan musim. 
KONVERGENSI KOMUNIKASI PERUBAHAN 
IKLIM 
Proporsi petani dengan konvergensi 
komunikasi perubahan iklim yang termasuk dalam 
kategori tinggi lebih besar dibandingkan petani 
dengan kategori konvergensi sedang dan rendah. 
Namun, masih cukup banyak petani dengan tingkat 
konvergensi komunikasi yang termasuk dalam 
katagori rendah (Tabel 4). 
TABEL 4. DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN 
KONVERGENSI KOMUNIKASI PERUBAHAN IKLIM 
Konvergensi Komunikasi 
Perubahan Iklim 
Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Tinggi > 12 35 36,45 
Sedang 8 - 12  33 34,37 
Rendah < 8 28 29,16 
Total - 96 100 
Secara umum, kebanyakan petani percaya 
terhadap pelaku komunikasi lainnya dan percaya pula 
pada informasi yang dipertukarkan dalam komunikasi 
perubahan iklim yang dijalin.  Kepercayaan ini 
muncul karena hampir seluruh petani menjadikan 
penyuluh pertanian dan sesama petani sebagai sumber 
informasi utama, yang memiliki kedekatan secara 
personal dalam waktu yang relatif panjang.  
Indikator konvergensi komunikasi yang 
menjadi pembeda adalah pemahaman petani terhadap 
informasi perubahan iklim yang dikomunikasikan dan 
kesamaan pemaknaan petani dengan pelaku 
komunikasi lainnya. Banyak petani yang kurang 
mampu memahami informasi perubahan iklim 
sehingga proses komunikasi kurang memusat ke arah 
pengertian bersama antar pelaku komunikasi. Kondisi 
ini bisa menjadi lebih baik ketika komunikasi 
berlangsung antar petani atau dengan penyuluh, 
karena kedekatan personal memungkinkan mereka 
untuk berkomunikasi secara intens. Sebaliknya 
frekuensi dan durasi komunikasi antara petani dan 
orang yang dianggap ahli iklim sangat terbatas. 
Biasanya komunikasi menjadi linier karena banyak 
responden cenderung memosisikan diri hanya sebagai 
penerima informasi. Adapun komunikasi bermedia 
hampir tidak memberikan peluang penyampaian 
umpan balik dari petani.  Dalam kondisi drmikian, 
pemaham petani dan kesamaan makna atas pesan 
yang dikomunikasikan sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik petani. Oleh sebab itu, semakin tinggi 
derajat indikator konvergensi komunikasi semakin 
tinggi pula perbedaan derajat konvergensi komunikasi 
perubahan iklim petani.  
TABEL 5. DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN 
KAPASITAS ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM 
Kapasitas Adaptasi 
Perubahan Iklim 
Skor Frekuensi 
(orang)  
Persentase 
(%) 
Tidak adaptif < 0,52 35 36,5 
Kurang adaptif 0,52 - 0,75 35 36,5 
Adaptif > 0,75 26 27 
Total - 96 100 
 
KAPASITAS ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM  
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani kurang mampu beradaptasi terhadap 
perubahan iklim, hanya 27% petani yang adaptif 
terhadap perubahan iklim (Tabel 5). Berdasarkan skor 
kapasitas adaptasi per indikator pun menunjukkan hal 
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yang sama, petani kurang adaptif untuk semua 
indikator kapasitas adaptasi (Tabel 6). 
 
TABEL 6. KAPASITAS ADAPTASI PER  UBAHAN IKLIM 
RESPONDEN 
Kapasitas Adaptasi Perubahan Iklim Skor Kategori 
Pengetahuan adaptasi perubahan iklim 0,66 Kurang adaptif 
Sikap terhadap perubahan iklim 0,61 Kurang adaptif 
Keterampilan adaptasi perubahan iklim 0,57 Kurang adaptif 
Penerapan adaptasi perubahan iklim 0,62 Kurang adaptif 
Rata-rata 0,62 Kurang adaptif 
Pengetahuan adaptasi perubahan iklim.  
Petani kurang adaptif terhadap perubahan iklim 
dilihat dari pengetahuan petani dalam adaptasi 
terhadap perubahan iklim (Tabel 7). Hal ini 
disebabkan kebanyakan petani kurang mengetahui 
nama dan spesifikasi varietas-varietas padi yang toleran 
terhadap rendaman, kekeringan, dan serangan OPT. 
Hampir seluruh responden tetap menanam varietas 
padi seperti IR64, Ciherang, dan Way Apo Buru yang 
rentan terhadap dampak perubahan iklim. 
Kebanyakan petani kurang mengetahui keberadaan 
dan pentingnya informasi iklim bagi pengelolaan 
usaha tani padi sawah. Petani masih sering mengalami 
kebingungan dalam mendefinisikan musim berjalan, 
menentukan awal tanam, dan menentukan komoditas 
tanam yang akan. 
TABEL 7. TINGKAT PENGETAHUAN ADAPTASI 
PERUBAHAN IKLIM RESPONDEN 
Pengetahuan Adaptasi Perubahan Iklim Skor Kategori 
Pengelolaan air  0,75 Kurang Adaptif 
Penerapan pola tanam sesuai kondisi iklim 0,72 Kurang Adaptif 
Pemanfaatan varietas padi sawah toleran 
perubahan iklim 
0,52 Kurang Adaptif 
Rata-rata 0,66 Kurang Adaptif 
Meskipun memiliki skor paling tinggi, 
pengetahuan petani dalam pengelolaan air  untuk 
mengatasi cekaman air masih termasuk dalam 
kotagori kurang adaptif.  Hal ini disebabkan masih 
terdapat sebagian petani yang kurang mengetahui 
teknologi penyimpanan air.  Pasuruan memang 
dikenal sebagai kabupaten yang memiliki banyak 
sumber air, sehingga petani tidak terbiasa menyimpan 
air untuk mengatasi kekurangan air akibat 
pertumbuhan penduduk dan industri atau cuaca yang 
tidak menentu. Petani lebih memilih untuk meminta 
air irigasi dari kabupaten terdekat, walaupun 
pasokannya belum tentu dapat memenuhi kebutuhan.      
Sikap responden terhadap perubahan iklim 
masih termasuk dalam katagori kurang adaptif, 
terutama sikap terhadap dampak perubahan iklim 
(Tabel 8).  Masih banyak petani yang mempunyai 
anggapan bahwa iklim ditentukan Tuhan dan tidak 
dapat diubah manusia. Sikap petani juga banyak 
didasari oleh penilaian atas untung ruginya penerapan 
strategi adaptasi perubahan iklim. Bagi banyak petani, 
mengistirahatkan lahan berarti kehilangan 
penghasilan. Di lokasi-lokasi dengan kondisi  air 
tersedia sepanjang tahun, menggilir komoditas tanam 
dinilai merugikan karena beras lebih dibutuhkan. 
Padahal, mengistirahatkan lahan merupakan strategi 
ampuh untuk mengembalikan unsur hara tanah dan 
memotong siklus hidup OPT. Di sisi lain, kebanyakan 
petani bersikap adaptif terhadap teknologi budidaya 
padi sawah yang sesuai dengan sebagian strategi 
adaptasi perubahan iklim, seperti penanaman 
serentak, penggunaan bahan-bahan organik, dan 
penyesuaian praktik pertanian dengan kondisi cuaca. 
Artinya, petani lebih bersikap ilmiah terhadap 
teknologi budidaya padi sawah yang mungkin 
diterapkan, tetapi cenderung bersikap fatalis terhadap 
masalah iklim. 
TABEL 8. SIKAP RESPONDEN TERHADAP PERUBAHAN 
IKLIM  
Sikap terhadap Perubahan Iklim Skor Kategori 
Berubahnya iklim 0,67 Kurang adaptif 
Strategi adaptasi perubahan iklim 0,63 Kurang adaptif 
Dampak perubahan iklim 0,53 Kurang adaptif 
Rata-rata 0,61 Kurang adaptif 
Keterampilan adaptasi perubahan iklim masih 
termasuk dalam katagori kurang adaptif, karena 
kebanyakan petani kurang memiliki keterampilan 
kerja di luar sektor pertanian (Tabel 9).  Menurut 
penyuluh, mereka memang tidak memiliki tugas dan 
keahlian untuk memberikan pelatihan kerja seperti 
itu. Kalaupun ada pihak yang memberikan pelatihan 
kerja di luar pertanian, petani pada umumnya akan 
tetap bertani dalam kondisi iklim bagamana pun. 
Kondisi yang hampir sama terjadi pada keterampilan 
pengelolaan tanaman padi dalam cuaca yang tidak 
menentu. Sebagian besar petani lebih sering 
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mendapatkan pelatihan pengendalian OPT, 
sedangkan pelatihan pemanfaatan kalender tanam 
dan penanaman varietas padi yang toleran terhadap 
perubahan iklim hampir tidak pernah didapatkan. 
Keterampilan pengendalian OPT diperoleh petani 
melalui Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu 
(SLPHT) yang diselenggarakan terjadwal di rumah 
atau sawah salah satu anggota kelompok tani. 
Pendekatan ini berhasil meningkatkan keterampilan 
petani dalam pengendalian OPT. 
TABEL 9. TINGKAT KETERAMPILAN BERADAPTASI 
TERHADAP PERUBAHAN IKLIM RESPONDEN 
Keterampilan Adaptasi Perubahan 
Iklim 
Skor Kategori 
Pengelolaan air 0,62 Kurang Adaptif 
Pengelolaan tanaman dalam cuaca 
tidak menentu 
0,58 Kurang Adaptif 
Bekerja di luar sektor pertanian 0,52 Kurang Adaptif 
Rata-rata 0,57 Kurang Adaptif 
Keterampilan petani dalam pengelolaan air 
masih termasuk dalam katagori kurang adaptif.  
Padahal, keterampilan ini biasanya melekat pada diri 
petani karena sudah dipelajari secara turun-temurun. 
Contohnya, petani di dataran rendah mengurangi 
resapan air irigasi ke dalam tanah dengan 
memanfaatkan belahan tong untuk melapisi saluran 
air dan mengendalikan kelebihan air melalui buka 
tutup pintu air. Petani di dataran tinggi 
mendistribusikan air ke lahan sawah melalui 
pipanisasi dan pembagian waktu pengairan. Dalam 
penelitian ini. keterampilan petani dalam pengelolaan 
air diukur dari kekerapan petani mendapatkan 
pelatihan teknologi pengelolaan air. Perubahan iklim 
menuntut keterampilan yang lebih beragam seperti 
teknologi penyimpanan air, pengeboran atau 
penyedotan air untuk mengantisipasi penurunan debit 
air dari sumber air, musim yang tidak menentu, dan 
cuaca ekstrim. Realitasnya, petani sangat jarang 
mendapatkan pelatihan teknologi pengelolaan air 
yang diperlukan untuk menghadapi perubahan iklim.   
Penerapan adaptasi perubahan iklim petani 
masih termasuk dalam katagori kurang adaptif, 
khususnya dalam diversifikasi pekerjaan (Tabel 10). 
Sebagian besar petani tetap menjadikan usaha tani 
padi sawah sebagai sumber pendapatan utama 
walaupun sulit untuk dilakukan. Pengelolaan tanah 
juga kurang adaptif karena kebanyakan petani hanya 
mengawasi tingkat kekeringan sawah, tetapi hampir 
tidak pernah mengistirahatkan lahan yang dapat 
meningkatkan unsur hara dan memutus siklus hidup 
OPT. 
TABEL 10. TINGKAT PENERAPAN ADAPTASI PERUBAHAN 
IKLIM RESPONDEN 
Tingkat Penerapan Adaptasi 
Perubahan Iklim 
Skor Kategori 
Pengelolaan tanaman 0,60 Kurang adaptif 
Pengelolaan tanah 0,62 Kurang adaptif 
Pengelolaan air 0,66 Kurang adaptif 
Diversifikasi pekerjaan 0,54 Kurang adaptif 
Rata-rata 0,61 Kurang adaptif 
Walaupun pada umumnya petani selalu 
memelihara saluran air dan menggunakan air secara 
efektif dan efisien, namun petani belum menerapkan 
teknologi penyimpanan air dan pompanisasi dengan 
alasan biaya atau kondisi geografis. Beberapa strategi 
adaptasi perubahan iklim memang sulit diterapkan 
oleh petani, seperti penggunaan sumur bor pada saat 
kekeringan di dataran tinggi. Di dataran menengah 
pun tidak semua tempat mudah dibor karena lapisan 
tanah dibawahnya berupa berbatuan dan ijin 
pengeboran relatif sulit didapat. Hal ini menyebabkan 
biaya pengeboran air tanah menjadi mahal dan 
menambah biaya usaha tani. Sebaliknya, responden di 
dataran rendah yang sering terendam banjir tidak 
dapat menggunakan pompa air untuk mengurangi 
genangan banjir, karena letak geografis yang memang 
rendah dan adanya pendangkalan sungai akibat 
luapan lumpur Lapindo. Akibatnya, air hujan dan air 
limpasan yang melalui daerah tersebut tidak dapat 
mengalir dengan cepat.  
Kebanyakan petani kurang adaptif dalam 
pengelolaan tanaman. karena cenderung menerapkan 
hal-hal yang sudah biasa dilakukan seperti menanam 
secara serentak dan mengawasi pertumbuhan 
tanaman. Sementara itu, masih jarang responden yang 
menanam varietas padi toleran perubahan iklim, 
memanfaatkan informasi iklim, melakukan pergiliran 
tanaman, menggunakan bahan organik dan perangkap 
OPT. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan 
adaptasi yang dilakukan oleh responden selama ini 
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lebih berkisar kepada teknologi budidaya padi yang 
lazim dilakukan secara turun temurun. Dalam 
pengelolaan SUT padi sawah yang secara kebetulan 
juga sesuai dengan sebagian strategi beradaptasi 
terhadap perubahan iklim yang dikembangkan secara 
ilmiah dewasa ini. 
HUBUNGAN VARIABEL KOMUNIKASI DAN 
KAPASITAS ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM  
Realitas komunikasi perubahan iklim yang 
dijalin petani menunjukkan kurangnya keragaman 
dan pemanfaatan sumber komunikasi, kurangnya 
keterdedahan informasi, dengan konvergensi 
komunikasi yang tinggi.  Dengan kondisi variabel 
komunikasi demikian, kapasitas adaptasi petani 
terhadap perubahan iklim secara keseluruhan atau 
pun per indikator termasuk dalam katagori kurang 
adaptif.  Dalam arti sikap, keterampilan, dan tindakan 
mereka dalam merespon perubahan iklim masih perlu 
ditingkatkan. Informasi ini dapat membuka wawasn 
terkait dengan pengetahuan lingkungan yang ada di 
masyarakat, yang dapat melengkapi pengetahuan 
keilmuan yang ada saat ini (Rambo, 1985).  
Berdasarkan analisis statistik, realitas komunikasi 
perubahan iklim yang dijalin petani mempunyai 
hubungan yang erat dengan kapasitas adaptasi petani 
terhadap perubahan iklim (Tabel 11). 
TABEL 11. HASIL UJI STATISTIK HUBUNGAN ANTAR 
VARIABEL  
Variabel Komunikasi  
 
Kapasitas Adaptasi Perubahan 
Iklim 
Korelasi (r) Nilai Peluang 
Keragaman sumber informasi 0,761 0,000 
Pemanfaatan sumber 
informasi 
0,785 0,000 
Keterdedahan informasi 0,774 0,000 
Konvergensi komunikasi 0,792 0,000 
Nilai peluang sebesar 0.000 dan koefisien 
korelasi (r) yang positif menunjukkan semakin baik 
kondisi variabel komunikasi petani di wilayah 
penelitian, maka semakin baik pula kemampuan 
adaptasi petani terhadap perubahan iklim. Artinya, 
jika terjadi peningkatan keragaman sumber informasi, 
peningkatan pemanfaatan sumber informasi, 
peningkatan keterdedahan informasi dan konvergens 
komunikasi perubahan iklim; pad saat yang sama 
terjadi pula peningkatan kemampuan adaptasi petani 
terhadap perubahan iklim.  Hasil analisis ini sesuai 
dengan penjelasan bahwa komunikasi lingkungan 
hanya bisa sukses jika didasari oleh kecukupan, 
keterandalan dan keseimbangan dari informasi, 
kebebasan akses kepada informasi, serta kelancaran 
aliran informasi (Pillmann, 2002). Kesinambungan 
umpan balik dan interpretasi komunikan dan 
komunikator merupakan hal yang penting untuk 
mencapai efektivitas komunikasi (Lundgren & 
McMakin, 2013). 
Temuan ini mendukung hasil penelitian 
Deressa et al. (2009) bahwa hambatan utama proses 
adaptasi adalah kesenjangan informasi metode 
adaptasi. Seperti yang diungkapkan Yohe & Tol 
(2002) bahwa manajemen informasi yang meliputi 
proses pengambilan keputusan mengakses dan 
memastikan kredibilitas sumber informasi, 
mengkombinasikan beragam jenis pengetahuan, dan 
belajar dari pengalaman merupakan hal sangat 
penting bagi adaptasi petani. Menurut Wilke & 
Morton (2015),  informasi iklim dapat membantu 
usaha tani dalam merumuskan keputusan-keputusan 
yang melindungi dari ketidakpastian dan resiko 
perubahan iklim.   
Penelitian ini juga mengungkapkan peran 
strategis komunikasi dalam mengubah  sikap 
responden yang cenderung fatalistik terhadap 
perubahan iklim. Oleh sebab itu, sains iklim perlu 
dikomunikasikan dengan serius untuk memastikan 
sektor agribisnis mengenali nilai adaptasi dan mitigasi 
resiko ketidakpastian iklim yang efektif (Moser, 2010; 
Nisbet, 2009).  Hal tersebut dapat menanamkan 
pemahaman dan sikap positif masyarakat terhadap 
lingkungan, dan kompetensi aksi masyarakat  dalam 
konteks pemberdayaan (Monroe et al. 2000).  Hal 
yang membuat perubahan iklim menjadi isu yang sulit 
bagi masyarakat diantaranya adalah ketidakpercayaan 
bahwa manusia dapat mengubah iklim dan 
ketidakpastian yang lahir dari kompleksitas perubahan 
iklim yang besar dan tidak sepenuhnya bisa diprediksi 
(Moser 2010).  
Pada kenyataannya, memang terdapat banyak 
tantangan yang terasosiasi dalam mengkomunikasikan 
sains perubahan iklim (Weber 2010, Weber dan Stern 
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2011). Diantaranya, variasi faktor sosial dan kultural 
yang memengaruhi keyakinan individual mengenai 
perubahan iklim dan keinginan untuk memanfaatkan 
sains iklim dalam pengambilan keputusan (Hoffman, 
2011; Nisbet, 2009), khususnya di sektor agribisnis 
(Rejesus et al. 2013). Akan tetapi, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis tempat 
untuk mendiskusikan perubahan iklim pada spesifik 
area, komunitas, dan lokasi telah cukup berhasil 
meningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
petani dalam hal pengendalian OPT yang merebak 
sebagai dampak negatif perubahan iklim. Pendekatan 
seperti ini memang menjanjikan penyampaian pesan-
pesan menjadi lebih efektif (Grossman, 2005; 
Thompson & Schweizer, 2008), sehingga dapat terus 
dilanjutkan untuk mendorong penerapan 
penanggulangan OPT oleh petani, serta meningkatkan 
kapasitas petani pada aspek-aspek adaptasi perubahan 
iklim lainnya.  
Masih rendahnya kemampuan petani dalam 
memaham informasi perubahan iklim dan mencapai 
kesamaan pemaknaan dalam komunikasi perubahan 
iklim yang dijalinnya mengindikasikan kurangnya 
kesesuaian pesan-pesan perubahan iklim yang 
dikomunikasikan dengan karakteristik petani. Oleh 
sebab itu, sangat penting untuk menyajikan informasi 
yang kompleks dalam terminologi-terminologi lokal 
yang relevan untuk memasilitasi pemahaman isu-isu 
perubahan iklim (Padgham et al. 2013). Penggunaan 
contoh-contoh atau cerita-cerita lokal juga dapat 
dijadikan kasus untuk menjelaskan kepada petani 
bahwa perubahan iklim telah terjadi dan 
memengaruhi kehidupan dan lingkungan saat ini 
(Schweizer et al., 2009). Komunikasi konvergen 
merupakan proses iteratif jangka panjang ketika nilai-
nilai budaya, pengalaman, latar belakang organisasi 
komunikasi resiko dan khalayak memengaruhi proses 
komunikasi (Lundgren & McMakin 2013).  
Mengingat komunikasi perubahan iklim juga 
melekat pada prinsip tidak ada satu pun ukuran pesan 
yang sesuai untuk semua (Moser & Dilling, 2004; 
Thompson & Schweizer, 2008), maka penyesuaian 
pesan-pesan dengan karakteristik khalayak bukan 
hanya terkait dengan desain pesan, tetapi juga 
kesesuaian isi pesan. Hal ini dikarenakan pesan-pesan 
adaptasi perubahan iklim yang dikomunikasikan 
sering mencakup seluruh strategi adaptasi perubahan 
iklim yang dikembangkan secara ilmiah dewasa ini. 
Pada sisi lain, beberapa strategi tersebut memang tidak 
sesuai dengan kondisi geografis lokasi penelitian 
sehingga tidak dapat diterapkan dan tidak bisa 
dijadikan sebagai gambaran kurang adaptifnya para 
petani terhadap perubahan iklim. Komunikasi 
perubahan iklim akan efektif meningkatkan kapasitas 
adaptasi perubahan iklim, jika pesan-pesan perubahan 
iklim yang dipertukarkan bersifat spesifik lokalit. 
Sebagai bagian dari komunikasi lingkungan, 
komunikasi perubahan iklim juga melekat pada 
prinsip bahwa tujuan komunikasi adalah saling 
pengertian dan meyakini sangat mendasarnya model 
komunikasi konvergensi Flor (2004) . 
KESIMPULAN 
Variabel-variabel komunikasi perubahan iklim 
merupakan peubah nyata kapasitas adaptasi petani 
terhadap perubahan iklim. Petani padi sawah dengan 
sumber informasi yang beragam, pemanfaatan sumber 
informasi yang lebih sering, keterdedahan informasi 
dan konvergensi lebih tinggi, sudah dipastikan akan 
lebih adaptif terhadap perubahan iklim.  Dengan 
demikian peningkatan kapasitas adaptasi petani tidak 
akan efektif, hanya dengan mengalirkan informasi 
perubahan iklim dan adaptasinya kepada petani; 
tetapi bergantung pada kesesuaian saluran, media, dan 
bentuk pesan dengan karakteristik petani.   
Saluran komunikasi masa berbasis media 
masa cetak dan elektronik dapat digunakan dengan 
memperbanyak konten pengetahuan iklim dan 
teknologi adaptasi perubahan iklim dalam siaran 
radio, televisi, dan surat kabar lokal; serta penyebaran 
brosur, leaflet, dan poster kepada petani melalui 
kelompok. Pemanfaatan saluran komunikasi 
interpersonal, khususnya penyuluh pertanian dan 
penyuluh swadaya, perlu diperkuat melalui 
peningkatan penguasaan para penyuluh atas isu-isu 
perubahan iklim dan adaptasinya.  Untuk itu, isu 
perubahan iklim dan adaptasinya perlu dimasukkan 
sebagai konten dalam penyelenggaraan pendidikan 
dan pelatihan, bagi penyuluh maupun petani. 
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Desain pesan perubahan iklim dan 
adaptasinya perlu disesuaikan dengan karakteristik 
petani, melalui penyederhanaan konsep-konsep dan 
penggunaan terminologi lokal yang relevan; termasuk 
penggunaan contoh atau cerita lokal untuk 
menjelaskan bahwa perubahan iklim telah terjadi dan 
memengaruhi kehidupan dan lingkungan saat ini. Di 
samping itu, frekuensi dan durasi penyampaian pesan-
pesan perubahan iklim perlu ditingkatkan. 
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